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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of the PBL model assisted by
mind mapping on students' critical thinking skills. The background of this study is
the low critical thinking skKills of fourth grade students of SDN Kalicari 02 Semarang.
This is because students' ability to remember material is very low. There are still
students who cannot conclude the contents of the learning in class and the learning
model has not been used by the teacher when teaching. This study uses quantitative
research in the form of Pre Experimental Design with One Group Pretest-Posttest
Design. The population in this study were all fourth grade students of SDN Kalicari
02 Semarang in the 2024/2025 academic year. The sample used in this study was
27 students with a saturated sampling technique. The data in this study were
obtained through observation, interviews, and tests. Then the data analysis used
the normality test and the t-test (paired sample t-test). The results showed that the
average pretest score was 50.93 and the average posttest score was 83.52. The
results of the data above show that the average posttest score is higher than the
pretest score. This is also proven by the results of the t-test hypothesis test obtained
a Sig. (2-tailed) value of <0.000 <0.05, meaning that the significance value in the
pretest and posttest is less than 0.05. So Ho is rejected and Ha is accepted. So it
can be concluded that there is a significant influence of the PBL model assisted by
mind mapping on the critical thinking skills of grade IV students of SDN Kalicari 02
Semarang.

Keywords: critical thinking, mind mapping, problem based learning (PBL)
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model PBL berbantu mind
mapping terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Latar belakang penelitian ini
adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SDN Kalicari 02
Semarang. Hal tersebut disebabkan karena kemampuan siswa untuk mengingat
materi sangat rendah. Masih ada siswa yang tidak bisa menyimpulkan isi dari
pembelajaran di kelas dan belum digunakannya model pembelajaran oleh guru saat
mengajar. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dalam bentuk Pre

473



mailto:apriliananda2003@gmail.com

Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 10 Nomor 3, September 2025

Eksperimental Design dengan desain One Group Pretest-Posttest Design. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri Kalicari 02 Semarang tahun
pelajaran 2024/2025. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 27
siswa dengan teknik sampling jenuh. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan tes. Kemudian analisis data dengan menggunakan uji
normalitas dan ,uji t (uji paired sampel t test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai rata-rata pretest sebesar 50,93 dan nilai rata-rata posttest 83,52. Dari hasil data
di atas menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest lebih tinggi daripada nilai pretest.
Hal ini dibuktikan juga dengan hasil uji hipotesis uji t diperoleh nilai Sig. (2-tailed) <
0,000 < 0.05 artinya nilai signifikansi pada pretest dan posttest lebih kecil dari 0.05.
Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh
yang signifikan model PBL berbantu mind mapping terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa kelas IV SDN Kalicari 02 Semarang.

Kata Kunci: berpikir kritis, mind mapping, problem based learning (PBL)

A.Pendahuluan Salah satu mengembangkan

Pendidikan memiliki peranan potensi diri adalah dengan

penting dalam mewujudkan sumber keterampilan berpikir kritis karena

daya manusia (SDM) yang kompetitif.
Pendidikan pula dapat dikatakan
sebagai faktor penentu kualitas SDM
yang berimplikasi pada kemajuan
suatu bangsa. (Sholahudin 2021)
menyatakan pendidikan memberikan
pemahaman bahwa siswa mampu
mengembangkan potensi diri untuk
memiliki keterampilan yang diperlukan
dirinya dan tanggap terhadap tuntutan
zaman. Keterampilan berpikir kritis
sangat penting dalam menghadapi
tuntutan zaman yang terus berubah,
karena kemampuan ini
memungkinkan individu untuk
menganalisis informasi secara
mendalam dan membuat keputusan

yang rasional (Rahmawati 2023).

berpikir kritis merupakan kemampuan
yang penting dimiiliki siswa. Melalui
kemampuan berpikir kritis membantu
siswa memecahkan permasalahan
sederhana maupun yang kompleks
yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari. Sari Nst (2023) mengatakan
bahwa kemampuan berpikir kritis
tinggi akan lebih cermat serta teliti
menganalisis soal, mengidentifikasi
informasi dan merumuskan

perhitungan, sehingga mendapat
kesimpulan tepat dari masalah yang
disajikan. Siswa mampu berpikir kritis
jika dapat mengenali suatu masalah,
menilai serta membangun pendapat
dan dapat memecahkan masalah

dengan benar.
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Berdasarkan wawancara,
diketahui bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa di SD Negeri Kalicari 02
Semarang khususnya pada pelajaran

IPAS kelas IV masih sangatlah

rendah. Banyak siswa hanya
menghafal tanpa benar-benar
memahami konsep, sehingga

kemampuan siswa untuk mengingat
materi sangat rendah. Interaksi antar
siswa dalam kelompok sangat minim
ketika diberikan tugas kelompok,
siswa cenderung bekerja secara
individual dan tidak saling berdiskusi.
Hal ini mengindikasikan kurangnya
kemampuan siswa untuk berpikir kritis
secara kolaboratif. Masih ada siswa
yang tidak bisa menyimpulkan isi dari
siswa

pembelajaran di  kelas.

cenderung tidak memperhatikan
penjelasan yang diberikan oleh guru
merasa bosan,

akibatnya siswa

keterampilan bertanya cenderung

rendah, dan tidak mendapatkan
kesempatan eksplorasi diri sehingga
kemampuan berpikir kritis siswa
masih kurang. Pembelajaran yang
terjadi di kelas masih didominasi oleh
guru atau menggunakan
pembelajaran konvensioal, sehingga
kurang adanya keterlibatan siswa

selama proses pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran

yang dapat digunakan  untuk
mengatasi masalah berkaitan dengan
rendahnya kemampuan berpikir kritis
siswa adalah menggunakan model
Based
Learning berbantu Mind Mapping.
Model PBL menurut Odeh, (2021)

merupakan salah  satu

pembelajaran Problem

model
pembelajaran yang menggunakan
masalah nyata dan tidak terstruktur,
bersifat terbuka sebagai konteks atau
sarana bagi siswa untuk
mengembangkan cara berpikir kritis,
mengembangkan keterampilan dan
menyelesaikan masalah, serta
membangun pengetahuan yang baru.

Penggunaan mind mapping
dalam proses pembelajaran berfungsi
untuk membantu siswa dalam
menuangkan ide atau gagasan dalam
bentuk

memungkinkan

kreatifitas, sehingga

siswa untuk
memberikan pandangan menyeluruh

tentang pokok masalah. Penggunaan

Mind  Mapping  dalam  proses
pembelajaran juga akan dapat
merangsang kemampuan berpikir
siswa, sehingga siswa dapat

memunculkan ide terpendam dan
membuat asosiasi di antara ide
tersebut (Saputra, 2023)
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Berdasarkan latar belakang di
atas, penelitian ini mempunyai tujuan
guna mengetahui pengaruh model
PBL (Problem Based Learning)
dengan bantuan Mind Mapping
terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa kelas IV SD Negeri Kalicari 02
Semarang. Penelitian ini diharapkan
bermanfaat dan menjadi alternatif
guna melakukan peningkatan
keterampilan berpikir kritis agar siswa

bisa memiliki kreativitas dan imajinasi

yang tinggi untuk meningkatkan
motivasinya dalam pembelajaran
IPAS.

B. Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan
adalah

Pre-experimental  design

dengan jenis one-group pretest

posttest  design. Desain  pre-

experimental terjadi karena tidak
adanya variabel dan sampel yang
tidak dipilih secara random. Pemilihan
desain ini yaitu karena penelitian yang
akan dilakukan menggunakan

kelompok eksperimen tanpa
kelompok kontrol. Pada penelitan ini
peneliti melakukan tes awal (pretest)
kemudian siswa tersebut akan
diberikan

pembelajaran menggunakan model

perlakuan tindakan

PBL berbantu Mind mapping dan

terakhir  dilakukan  kembali tes
(posttest) kemampuan berpikir kritis
siswa. Tindakan ini memiliki tujuan
untuk melihat perbedaan kemampuan
berpikir kritis siswa sebelum dan
tindakan

setelah diberikan

pembelajaran menggunakan PBL
berbantu Mind mapping. Gambaran

desain ini sebagai berikut :

01 X O

Keterangan :

O+ : Nilai tes awal (Sebelum
menerapkan model PBL
berbantu Mind Mapping)

O2 : Nilai tes akhir (Setelah
menerapkan model PBL
berbantu Mind Mapping)

X : Penggunaan model PBL
berbantu mind mapping

Teknik sampling yang digunakan

adalah sampling jenuh dengan
sampel penelitian yaitu siswa kelas |V
SDN Kalicari 02 Semarang dengan
jumlah 27 siswa terdiri dari 13
perempuan dan 14 laki-laki.
Instrumen yang digunakan berupa
tes kemampuan berpikir kritis yang
Validitas dan

Reliabilitasnya, kemudian Daya beda

telah  diuji

dan Tingkat kesukarannya. Validitas
diuji melalui uji coba kepada 26 siswa
kelas V SDN Kalicari 02 Semarang
yang telah mempelajari materi IPAS
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aku dan kebutuhanku. Hasil uji
menunjukkan bahwa jumlah soal yang
diuji cobakan adalah 15 soal.
Terdapat 10 soal yang dinyatakan
valid karena memiliki korelasi lebih
dari rtabel (0,381). Terdapat 5 soal
lainnya yang dinyatakan tidak valid
karena nilai korelasinya kurang dari
rtabel. Reliabilitas instrumen diuji
menggunakan Cronbach’s Alpha dan
diperoleh nilai sebesar 0,831 dengan
nilai acuan 0,6. Maka instrumen soal
dalam kategori reliabel.

Berdasarkan hasil pengujian
taraf kesukaran dari 15 butir soal yang
semua dalam

diujikan kategori

mudah, sehingga layak untuk
diberikan kepada siswa. hasil uji daya
pembeda yang dilakukan dari 15 butir
soal, terdapat 3 soal yang dikatakan
dalam kategori “sangat baik” ,
kemudian 6 soal dengan kritria “baik”,
4 soal dengan kriteria “cukup”, dan 2
soal dengan kriteria “kurang baik”.
Teknik pengumpulan data pada
penelitan  ini  yaitu  observasi,
wawancara, dan tes. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis dengan
terlebih

prasyarat, vyaitu

dahulu  melakukan  uiji
Uji  Normalitas,
selanjutnya dilakukan uji hipotesis
menggunakan uji t (Paired Sampel T

Test).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Nilai tes kemampuan berpikir
kritis siswa sebelum dan sesudah
diberi perlakuan dengan
menggunakan model PBL tersebut
dianalisis untuk membuktikan
pengaruh model PBL berbantu mind
mapping
berpikir kritis siswa. Berikut ini adalah

terhadap  kemampuan
data nilai pretest dan posttest
kemampuan berpikir kritis siswa kelas

IV SDN Kalicari 02 Semarang.
Tabel 1 Hasil Pretest dan Posttest

Sumber Pretest Posttest
variasi
Nilai tertinggi 85 100
Nilai terendah 20 60
Rata-rata 50,93 83,52

Berdasarkan tabel 1 dapat
diketahui bahwa nilai rata-rata pretest
sebesar 50,93 dengan nilai terendah
20 dan nilai tertinggi 85. Sedangkan
nilai rata-rata posttest 83,52 dengan
nilai terendah 60 dan nilai tertinggi
100. Hasil data di atas menunjukkan
bahwa rata-rata nilai posttest lebih
tinggi daripada nilai pretest, sehingga
terdapat perbedaan rata-rata nilai
pretest-posttest siswa kelas IVA SDN

Kalicari 02 Semarang. Berikut data
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nila nilai pretest dan posttest dalam

bentuk diagram sebagai berikut:

Kategori Nilai Pretest dan Posttest
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
16 52
14 %
© 37
10
8

41

30

15 26 11

2y

0
Sangat Tinggi  Tinggi (70-85) Sedang (55-75) Rendah (30-55) Sangat Rendah
(85-100) (0-30)

pretest M posttest

Grafik 1 Diagram Batang Hasil Tes
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Selanjutnya, dilakukan uji
prasyarat analisis data yang terdiri
dari Uji Normalitas dan Uji T. Dengan
menggunakan uji Shapirowilk dengan
bantuan software IBM SPSS versi 25
merupakan salah satu metode dalam
uji normalitas yang digunakan untuk
menguji apakah data yang dihasilkan
berdistribusi normal atau tidak. Data
sampel dianggap berdistribusi normal
jika nilai Sig > 0,05, namun data
sampel tidak berdistribusi normal jika
nilai Sig < 0,05. Tabel berikut
menunjukkan hasil perhitungan uiji
normalitas berdasarkan hasil pretest-

posttest siswa:

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-
Smirnov® Shapiro-Wilk
Statis Statis

tic df Sig. tic df Sig.
144 27 158 951 27 232
158 27 .082 959 27 .360
Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 2 pada tabel
test of normality didapatkan dua nilai
signifikan berdasarkan Kolmogorov-
Shapiro-Wilk.

Responden yang digunakan dalam

Smirnov? dan

penelitian ini berjumlah 27, sehingga

nilai  signifikasi dapat dibaca
Shapiro-Wilk.  Dari

didapatkan nilai

menggunakan
tabel di atas
signifikansi (Sig.) Pretest kemampuan
berpikir kritis siswa adalah 232 > 0,05,
sedangkan nilai signifikansi (Sig.)
Posttest kemampuan berpikir kritis
siswa 360 > 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kedua data
tersebut merupakan sampel berasal
dari populasi berdistribusi normal.
Selanjutnya, dilakukan uji
hipotesis menggunakan uji paired
sampel t test yang dihitung dengan
SPSS IBM 25 pada taraf signifikansi
0,05 (5%). Kriteria pengujian hipotesis
ini yaitu jika nilai sig. 2 tailed < 0,05

maka Ha diterima dan H, ditolak dan
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jika nilai sig.2 tailed = 0,05 maka Ho
diterima dan Haditolak. Hasil hipotesis

dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3 Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Test
Paired Differences t df

Me  Std. Std. 95%
an Devia Error
tion  Mean Interval of the
Difference

Lower Upper

Confidence tailed)

P
air

1

Pretest - 1540 2.964 - - - 26

= 32. 3 38.68 26.49 10.

Postest 593 6 9 995

Berdasarkan tabel 3, hasil uji
hipotesis yang telah dianalisis
diperoleh nilai sig. (2 tailed) < 0,05
yaitu 0,000 < 0,05 pada taraf
signifikansi 5%
kebebsan (df) = 27-1 = 26. Sesuai
dengan kriteria pengujian hipotesis

dengan derajat

yaitu sig. (2-tailed) < 0,05 artinya
maka Ha diterima dan H, ditolak.
Diperoleh thitung dari twber tersebut
sebesar 10,995 dan untuk ttavel 2,056,
hasil tersebut dapat
bahwa hasil thitung (10,995 ) > tiabel
(2,056) artinya Ho ditolak dan Ha

diterima sehingga dapat disimpulkan

disimpulkan

terdapat pengaruh model
pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) berbantu mind
mapping  terhadap  kemampuan

berpikir kritis siswa kelas IV SDN
Kalicari 02 Semarang.

Pada pelaksanaan
pembelajaran menggunakan model
PBL terdapat tahapan yang harus
dilakukan yaitu tahap 1
(Mengorientasikan siswa terhadap
masalah). Kegiatan yang dilakukan
yaitu siswa mengamati dan
memahami masalah yang diberikan
oleh guru dari video permasalahan
yang menceritakan masalah yang ada
di lingkungan. Kegiatan ini dilakukan
agar siswa mampu memahami
terlebih dahulu masalah yang sedang
dihadapi agar nantinya dapat
diselesaikan. Hal ini sesuai dengan
teori Woolfolk (2004) mendefinisikan
Pendekatan Konstruktivisme adalah
pembelajaran yang menekankan pada
peran aktif siswa dalam membangun
pemahaman dan memberi makna
terhadap informasi atau peristiwa
yang dialami.

Tahap 2

siswa untuk belajar). Kegiatannya

(mengorganisasikan

yaitu siswa berdiskusi dan membagi

tugas untuk mencari informasi

diperlukan  untuk  menyelesaikan
masalah yang telah diberikan oleh
guru. Hal ini sesuai dengan teori
bahwa

Vygotsky dikemukkan

pengetahuan itu dibangun melalui
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interaksi sosial, baik interaksi sosial
yang terjadi pada dua orang atau lebih
atau belajar secara berkelompok juga
sangat membantu anak dalam
menkonstruksi pengetahuannya. Lev
Vygotsky menyakini komunikasi antar
guru dan peserta didik sangat penting
salah satu cara untuk
didik dalam

mengembangkan konsep baru dan

sebagai
membantu perserta
memikirkan bagaimana memahami
konsep pada tingkat tinggi (Salsabila
& Muqgowim, 2024).

Tahap 3 (Membimbing individual
maupun kelompok). Siswa melakukan
penyelidikan (mencari data/sumber)
untuk bahan diskusi kelompok.
Peserta didik diberikan kesempatan
untuk mencari informasi dari berbagai
sumber agar dapat menemukan solusi
dari permasalahan. Hal ini sesuai
dengan teori Jerome Bruner (dalam
Juliharti 2023) yang membuat suatu
model belajar yang disebut sebagai
model belajar penemuan (Discovery
learning). Bruner beranggapan model
belajar sesuai dengan hakiki manusia
yang mempunyai sifat untuk selalu
ingin  mencari ilmu pengetahuan
secara aktif, memecahkan masalah
dan informasi yang diperolehnya,
serta akhirnya akan mendapatkan

pengetahuan yang bermakna.

Tahap 4 (mengembangkan dan
menyajikan hasil karya). Kelompok
diskusi untuk menghasilkan solusi
pemecahan masalah dan hasilnya
dipresentasikan/disajikan dalam
bentuk karya. Tahap 5 (menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan
Setiap

masalah). kelompok

melakukan presentasi hasil dari
diskusi, kelompok lain memberikan
apresiasi dan pendapatnya. Kegitan
dilanjutkan dengan membuat
kesimpulan sesuai masukan yang
diperoleh dari kelompok lain.

Perbedaan yang  signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa setelah menggunakan Model
pembelajaran PBL  dikarenakan
adanya perbedaan perlakuan yang
diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran. Saat diterapkan model
PBL siswa mampu memahami materi
yang telah disampaikan dengan
mengaitkan masalah yang ada dalam
kehidupan nyata, siswa lebih percaya
diri, ikut aktif dalam kegiatan, siswa
dapat menganalisis dan
menyelesaikan masalah yang telah
diberikan dengan baik. Hal ini yang
menjadikan kemampuan berpikir kritis
siswa menjadi meningkat. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian

yang dilakukan oleh Anggraini (2024)
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model
Based
Learning berbantu Mind Mapping

dengan judul “Pengaruh

pembelajaran Problem
terhadap kemampuan berpikir kritis
pada siswa kelas V mata pelajaran

Ipa” bahwa ada pengaruh yang
signifikan dalam penggunaan model
Based

kemampuan

pembelajaran Problem

Learning  terhadap
berpikir kritis siswa kelas V SD
Methodist 03 Palembang. Dibuktikan
dari uj-t (t-test) dengan taraf signifikan
5% diperoleh t hitung sebesar 6,392 >
1,701 nilai twper dengan signifikan
0,000 artinya Ho ditolak dan Ha
diterima.
Berdasarkan kajian teori,
penelitian yang relevan, dan juga
analisis data yang diperoleh peneliti
dalam penelitian yang dilakukan,
maka bahwa

dapat disimpulkan

terdapat pengaruh model
pembelajaran PBL berbantu Mind
Mapping  terhadap kemampuan

Dibuktikan
dengan menggunakan uji t diperoleh
bahwa nilai Sig. 0,000 < 0,05 yang
berarti terdapat pengaruh pada model
PBL berbantu Mind Mapping untuk

meningkatkan kemampuan berpikir

berpikir  kritis  siswa.

kritis siswa pada mata pelajaran IPAS
kelas IV di SDN Kalicari 02 Semarang.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan didapatkan simpulan
bahwa adanya pengaruh model
Based

Learning berbantu Mind Mapping

pembelajaran Problem
terhadap kemampuan berpikir Kkritis
siswa pada mata pelajaran IPAS kelas
IV SD Negeri Kalicari 02 Semarang.
Hal ini dibuktikan dengan hasil uiji
hipotesis melalui uji paired sampel t-
test bahwa nilai Sig. < 0,05 maka Ha
diterima dan Ho ditolak pada taraf
signifikan a = 0,05 dengan nilai
signifikan 0,000 < 0,05.
Untuk meningkatkan berpikir
kritis siswa dan proses pemecahan
masalah dalam proses Dbelajar
mengajar, maka peneliti memberikan
saran sebagai berikut : (1) Diharapkan
model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dapat terus digunakan
dan dapat dikembangkan oleh guru
sebagai bentuk variasi dan inovasi
dalam pembelajaran dan dapat

dijadikan sebagai alternatif guru
dalam mengajar sehingga siswa lebih
aktif dan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. (2) peneliti
diharapkan mampu mengembangkan
model pembelajaran PBL dengan
menerapkan pada materi lain untuk

mengidentifikasi apakah pada materi
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lain cocok dengan model PBL ini demi
tercapainya tujuan yang diharapkan.
(3) Sekolah

memberikan sosialisasi bagi guru

disarankan  untuk
mengenai model pembelajaran PBL
yang dipadukan dengan mind

mapping ke dalam proses
pembelajaran, khususnya pada mata
pelajaran yang menuntut analisis dan
pemecahan masalah.

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, peneliti menemukan
keterbatasan yakni: (1) Peneliti hanya
menggunakan subjek satu kelas saja
yaitu kelas IVA dengan jumlah 27
siswa. (2) Keterbatasan waktu saat
pelaksanaan posttest hanya 40 menit

karena bersamaan dengan acara

Pupika vyaitu membuat video
dokumentasi.
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